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Abstrak 

Kelor merupakan salah satu pohon tropis dan sub tropis paling banyak manfaatnya, bernilai ekonomis tinggi 

dan banyak dikembangbiakkan, terutama pada negara-negara dengan angka kemiskinan tinggi, kesehatan 

buruk, dan malnutrisi. Data yang diperoleh di lapangan dianalisis secara deskriptif. Pengumpulan data 

tentang Manfaat Kelor Sebagai Upaya Pencegahan Stunting Pada Anak Usia Dini dilakukan dengan cara 

wawancara kepada salah satu pengurus Puskesmas. Pengetahuan mengenai Stunting pada anak setelah 

edukasi didapati pemahaman yang lebih rinci baik itu dari pemahaman dasar hingga mengenai pemanfaatan 

bahan makan daun kelor untuk pencegahan Stunting pada  anak-anak yang berada pada persentase 96,6 %. 

Setelah melakukan edukasi ini juga persentase kasus Stunting pada anak di Kabupaten Kampar mengalami 

penurunan. Diharapkan edukasi ini dilakukan dapat menjadi bahan penambahan informasi dan menjadi 

penambahan pengetahuan bagi masyarakat khususnya masyarakat Kabupaten Kampar. Serta diharapkan tim 

dapat memperluas sasaran agar pemanfaatan daun kelor untuk mencegah Stunting pada anak dapat dilakukan 

secara maksimal. 

Kata Kunci : Daun kelor,pencegahan stunting, usia dini 

 

Abstract 

Moringa is one of the most beneficial tropical and sub-tropical trees, has high economic value and is widely 

cultivated, especially in countries with high rates of poverty, poor health and malnutrition. Data obtained in 

the field were analyzed descriptively. Data collection regarding the benefits of Moringa as an effort to 

prevent stunting in early childhood was carried out by interviewing one of the health center administrators. 

Knowledge about Stunting in children after education found a more detailed understanding, both from basic 

understanding to the use of Moringa leaf food ingredients to prevent Stunting in children, which was at a 

percentage of 96.6%. After carrying out this education, the percentage of stunting cases among children in 

Kampar Regency has decreased. It is hoped that this education will provide additional information and 

increase knowledge for the community, especially the people of Kampar Regency. It is also hoped that the 

team can expand the target so that the use of Moringa leaves to prevent stunting in children can be carried 

out optimally 
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PENDAHULUAN 

Tumbuhan merupakan salah satu 

unsur ekosistem biotik yang mempunyai 

peranan sangat penting bagi kehidupan. 

Tumbuhan merupakan sumber pangan bagi 

manusia dan hewan. Manfaat tumbuhan bagi 

manusia dapat dilihat dari berbagai kebutuhan, 

misalnya sebagai sumber pangan, sandang, 

papan, dan obat-obatan. Bahkan dapat 

disimpulkan bahwa manusia menggantungkan 

kehidupannya dari tumbuh-tumbuhan. Salah 

satu tumbuhan yang mempunyai banyak 

manfaat bagi manusia yaitu kelor (Moringa 

oleifera Lam.).  

Kelor merupakan salah satu pohon 

tropis dan sub tropis paling banyak 

manfaatnya, bernilai ekonomis tinggi dan 

banyak dikembangbiakkan, terutama pada 

negara-negara dengan angka kemiskinan 

tinggi, kesehatan buruk, dan malnutrisi 

(Prajapati et al., 2022). 

Saat ini Indonesia memiliki tiga 

masalah gizi sekaligus yang disebut Triple 

Burden Diseases. Masalah gizi menyebabkan 

kekurangan zat gizi makro seperti stunting, 

wasting dan underweight, masalah kelebihan 

gizi seperti obesitas dan penyakit terkait gizi, 

dan masalah gizi akibat kekurangan zat gizi 

mikro seperti anemia gizi, kekurangan vitamin 

A, kekurangan yodium dan kekurangan seng. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

melaporkan prevalensi masalah gizi buruk di 

Indonesia yaitu stunting (30,2%), wasting 

(10,2%) dan underweight (17,7%).  

Secara global stunting kebanyakan 

ditemukan pada negara-negara berpenghasilan 

rendah karena terkait dengan kemiskinan, 

infeksi yang dialami oleh anak balita, serta 

pola makan tidak memadai (Roediger et al., 

2020). Stunting merupakan gagal tumbuh anak 

balita (bayi di bawah 5 tahun) akibat 

kekurangan gizi kronis. Stunting pada anak 

dapat berakibat jangka pendek berupa 

gangguan kognitif, kesulitan belajar, rentang 

mengalami penyakit, dan kekebalan tubuh 

rendah. Sedangkan dampak jangka panjang 

diantaranya produktivitas tidak optimal, 

berisiko mengidap penyakit degeneratif seperti 

kanker, jantung, hipertensi, dan kencing manis 

(Fink et al., 2016; Shekar et al., 2017; Vilcins 

et al., 2018).  

Faktor penyebab Penyebab stunting 

diantaranya ibu saat hamil mengalami anemia, 

asupan gizi buruk selama kehamilan dan saat 

menyusui, kurangnya asupan gizi seimbang 

pada saat balita, bayi tidak mendapat ASI 

eksklusif, dan makanan pendamping ASI tidak 

memadai  (Pratama & Suhartini, 2020). 

Stunting merupakan peristiwa 

terhambatnya pertumbuhan tubuh sebagai 

akibat kurangnya asupan gizi lengkap baik 

secara kuantitas maupun kualitas yang terjadi 

pada anak dalam 1000 hari pertama 

kehidupannya (1000 HPK). Kondisi tersebut 

mengakibatkan anak memiliki tinggi badan 

cenderung pendek pada usianya, karena tinggi 

badan anak yang mengalami stunting berada di 

bawah standar deviasi (<-2 SD) menurut 

referensi World Health Organization (WHO). 

Jika kekurangannya sangat kronis akan 

mempengaruhi kemampuan kognitif pada anak 

yang dapat menurunkan tingkat 

kecerdasaannya dan tentu saja akan 

berdampak pada rendahnya sumber daya 

manusia yang akan dihasilkan. Jika 

kejadiannya terus berlangsung, resiko anak 

mengalami penyakit tidak menular pada usia 

dewasanya akan semakin tinggi (Osmond and 

Barker, 2000; Black et al., 2008; A Dudi 

Krisnadi, 2015; Dewi, Suliasih and Garnida, 

2016). 

Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk menurunkan angka kejadian 

stunting adalah dengan pemanfaatan daun 

kelor (Moringa oleifera) yang selama ini 

belum banyak diketahui manfaatnya oleh 

masyarakat secara luas. Daun kelor kaya akan 

karbohidrat, protein, vitamin A, vitamin C, zat 

besi, kalsium dan kalium (A Dudi Krisnadi, 

2015). 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Tingginya angka kejadian stunting sebagai 

akibat kurangnya asupan gizi yang cukup, 

serta keinginan untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas dengan 

tubuh yang kuat dan kecerdasan yang 

mampu bersaing di zamannya, menjadikan 

pengabdi tertarik untuk memberikan 

alternatif solusi yang kemudian dilakukan 

dalam bentuk pengabdian kepada 

masyarakat. 

2. Daun kelor yang selama ini tidak banyak 

terjamah namun mengandung zat gizi 

lengkap, dapat dijadikan bahan tambahan 

atau campuran pada berbagai jenis 

pengolahan makanan yang kemudian 
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diberikan kepada anak-anak yang 

mengalami stunting. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyapaikan 

informasi khasiat dan efektivitas dari 

tumbuhan kelor untuk pencegahan stunting 

pada anak-anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil data pengetahuan masyarakat 

mengenai kejadian Stunting pada 

anak-anak sebelum edukasi 
No. Pengetahuan f % 

1 Baik 5 60 

2 Cukup 3 30 

3 Kurang 0 0 

 

Dari tabel 1 dilihat bahwa 

pengetahuan mengenai kejadia Stunting pada 

anak memiliki kategori baik (60%). 5 orang 

masyarakat dapat memberikan dan 

menjelaskan kembali dengan komplit seputar 

kejadian tersebut sementara 3 orang lainnya 

hanya mengetahui secara umum tentang 

Stunting. Hal ini tentu saja dibutuhkan edukasi 

mengenai daun kelor sebagai pencegah 

Stunting pada anak. 

Setelah melakukan edukasi/persentasi, 

masyarakat menjadi lebih mengerti dengan 

permasalahan Stunting pada anak sehingga 

para orang tua dapat mengidentifikasi anak-

anak yang memperlihatkan tanda atau gejala 

Stunting. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

berikut: 

 

Tabel 2.  Hasil pengetahuan tentang kejadian 

Stunting pada anak setelah edukasi 

No.  Indikator 

Pengetahuan 

% 

1 Pengertian Stunting  100 

2 Faktor penyebab 

Stunting 

95 

3 Tindakan 

penurunan Stunting 

100 

4 Bahan makanan 

yang mengandung 

mineral tinggi 

98 

5 Pengelolaan bahan  90 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pengetahuan 

mengenai Stunting pada anak setelah edukasi 

didapati pemahaman yang lebih rinci baik itu 

dari pemahaman dasar hingga mengenai 

pemanfaatan bahan makan daun kelor untuk 

pencegahan Stunting pada  anak-anak yang 

berada pada persentase 96,6 %. Bertambahnya 

pemahaman tersebut karena selama proses 

penyampaian edukasi dilakukan secara 

terbuka. Berdasarkan hal itu dihasilkan bahwa 

nutrisi daun kelor dapat menambah tinggi 

badan sebesar 0,342 cm. 

 

Tabel 3. Hasil data kondisi mengenai Stunting 

pada anak setelah edukasi 

No. Tahun  % 

1 2020 33,99 

2 2021 34,78 

3 2022 25,7 

4 2023 23,07 

 

Pada tabel 3 dapat dilihat setelah 

dilakukkannya edukasi terdapat penurunan 

persentase kasus Stunting pada anak. Hal ini 

seperti yang diketahui bahwa daun kelor 

mengandung banyak sekali vitamin, 

karbohidrat, zat besi, serta protein lainnya 

yang dikategorikan cukup tinggi dan dapat 

dijadikan sebagai alternatif makanan tambahan 

bagi anak.(Rikandi M,et al., 2022. 

Dalam melakukan edukasi ini selain 

meotivasi dan memberi informasi mengenai 

manfaat daun kelor untuk pencegahan Stunting 

pada anak, tidak dapat dipungkiri bahwa ada 

beberapa penghambat yakni seperti anak yang 

tidak menyukai rasa dari daun kelor itu sendiri 

jika diolah secara sederhana. Untuk itu, daun 

kelor yang mengandung banyak nutrisi ini 

hendaknya diolah dan dimanfaatkan secara 

maksimal. Mengkonsumsi daun kelor 

hendaknya dilakukan secara rutin diberikan 

kepada anak dalam bentuk makanan tambahan 

saja yang bervariasi tentunya sehingga dapat 

menghindari anak mengalami kekurangan gizi 

tubuh. Hal ini juga mendukung anak menjadi 

sumber daya manusia yang cerdas serta sehat 

dimasa yang akan mendatang. 

 

SIMPULAN 

Hasil yang didapati setelah melakukan 

edukasi serta persentasi mengenai 

pemanfaatan daun kelor untuk pencegahan 

Stunting pada anak di Kabupaten Kampar 

mengalami peningkatan untuk pengetahuan 

kejadian Stunting dan cara mencegahnya. 

Daun kelor dapat dikelola menjadi bahan 

tambahan makanan serta menjadi makanan 

olahan seperti dijadikan kue kering, pudding, 

dsb. Hal ini disebabkan karna daun kelor 

mengandung banyak sekali vitamin, 

karbohidrat, serta daun kelor dapat menambah 
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tinggi badan sebesar 0,342 cm. Inovasi 

pengolahan daun kelor ini agar anak mau 

mengkonsumsi olahan daun kelor dan menjadi 

nutrisi yang cukup untuk anak-anak. Setelah 

melakukan edukasi ini juga persentase kasus 

Stunting pada anak di Kabupaten Kampar 

mengalami penurunan.  
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